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Abstrak

Kekurangan asupan gizi pada masabayi dapat menimbulkan kerusakan otak, letargi, sakit, dan
penurunan pertumbuhan fisik. Status gizi dapat ditingkatkan dengan pemberian ASI secara
optimal dan dengan adanya dukungan keluarga Dari data Puskesmas Peukan Bada tahun 2016
yang mencakup 27 desa di dapatkan 2 balita (0,04 %) berstatus gizi buruk,144 balita (28,8%)
berstatus gizi kurang, dan 354 balita (70,8%) berstatus gizi baik. Untuk mengetahui Hubungan
Dukungan Keluarga dan Pemberian ASI dengan Status Gizi Bayi 0-6 Bulan di wilayah kerja
Puskesmas Peukan Bada Aceh Besar. Jenis penelitian bersifat analitik dengan pendekatan
crossectional yang dilakukan wilayah kerja Puskesmas Peukan Bada Aceh Besar pada tanggal
15 Maret — 29 April 2017. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 67 orang dengan teknik
stratified random sampling,. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan uji statistik
menggunakan chi-square. Berdasarkan hasil uji statistik, dari 27 responden yang mendapat
dukungan dari keluarga status gizi balita mayoritas normal yaitu sebanyak 85,2%,dengan nilai
P value=0,001, dan dari 32 responden yang baik dalam pemberian ASI status gizi balita
mayoritas normal yaitu sebanyak 75%, dengan nilai P value=0,028. Ada hubungan yang antara
dukungan dan pemberian ASI dengan status gizi bayi 0-6 bulan di wilayah kerja Puskesmas
Peukan Bada Aceh Besar Tahun 2017. Untuk itu diharapkan kepada masyarakat di Wilayah
K erja Puskesmas Tringgadeng tentang frekuensi pemberian ASI eksklusif yang benar pada bayi
khususnya serta dapat menjadi bahan masukan bagi bidan untuk lebih meningkatkan mutu
pelayanan asuhan kebidanan khususnya pada bayi.

Kata Kunci: Dukungan Keluarga, Pemberian Asi, Status Gizi

Abstract
Lack of nutritional intake during infancy can cause brain damage, lethargy, pain, and
decreased physical growth. Nutritional status can beimproved by giving optimal breastfeeding
and with family support. From the data of the Peukan Bada Community Health Center in 2016,
which included 27 villages, 2 toddlers (0.04%) were malnourished, 144 children (28.8%) were
undernourished. , and 354 toddlers (70.8%) werein good nutrition. To find out the relationship
between family support and breastfeeding with 0-6 month infant nutritional status in the
working area of the Aceh Besar Peukan Bada Community Health Center. Thistype of research
is analytic with a cross-sectional approach conducted by the work area of the Aceh Besar
Peukan Bada Health Center on March 15 - April 29, 2017. The number of samplesin this study
were 67 people with dtratified random sampling technique. Data collection using
guestionnaires and statistical tests using chi-square. Based on the results of statistical tests, of
the 27 respondents who received support from familiesthe majority of normal nutritional status
of children was 85.2%, with a P value = 0.001, and of 32 respondents who were good at
breastfeeding the majority of normal toddler's nutritional status was 75% , with a P value =
0.028. Thereis a relationship between support and breastfeeding with the nutritional status of
infants 0-6 months in the working area of the Great Aceh Peukan Bada Health Center in 2017.
For thisreason it is expected that the community in the Tringgadeng Health Center working
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area on thefrequency of correct exclusive breastfeeding to infantsin particular and can become
input material for midwivesto further improve the quality of midwifery care services especially
in infants.
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PENDAHULUAN

Status gizi merupakan hasil akhir dari keseimbangan asupan gizi yang masuk ke dalam
tubuh. Kebutuhan asupan gizi pada bayi berbeda dengan kebutuhan asupan gizi pada orang
dewasa, baik dalam jumlah maupun proporsi. Kebutuhan asupan gizi pada bayi akan terus
mengalami perubahan seiring pertumbuhannya. Pada bayi 0-6 bulan kebutuhan gizi biasanya
sudah tercukupi melalui pemberian ASI secara eksklusif (Riksani, 2012).

Kekurangan asupan gizi pada masa bayi dapat menimbulkan kerusakan otak, letargi,
sakit, dan penurunan pertumbuhan fisik. \ Keempat keadaan ini akan berpengaruh terhadap
perkembangan intelektual yang ditandai dengan lambatnya kematangan sel-sel syaraf,
lambatnya gerakan motorik, kurangnya kecerdasan dan lambatnya respon sosia (Barus, 2009).
Pemberian ASI eksklusif pada bayi selama 6 bulan pertama kehidupannya dapat mencegah
terjadinya gizi kurang. Dimana ASI mengandung segala kebutuhan bayi seperti karbohidrat
berupa laktosa, lemak yang banyak mengandung polyunsaturated fatty acid (asam lemak tak
jenuh ganda), protein utama lactalbumin yang mudah dicerna, kandungan vitamin dan minera
yang mengandung rasio kalsium fosfat sebesar 2:1 yang merupakan kondisi yang ideal bagi
penyerapan kalsium (Y uliarti, 2010).

Perilaku ibu dalam pemberian ASI kepada bayi merupakan salah satu faktor yang
berhubungan dengan kejadian gangguan gizi padabayi. Hasil penelitian terhadap ibu diperoleh
fakta bahwa yang dapat memberikan ASI eksklusif selama 6 bulan hanya sekitar 5% padahal
98% ibu-ibu tersebut menyusui. Dari penelitian juga didapatkan bahwa 37,9% dari ibu-ibu
tersebut tidak pernah mendapatkan informasi dan 70,4% pernah mendapatkan informasi
tentang ASI eksklusif. Kebiasaan menyusu dapat memenuhi kebutuhan gizi bayi serta
meningkatkan daya tahan tubuh sehingga membantu pertumbuhan bayi (Roesli, 2011).

Berdasarkan uraian di atas, jelas sekali di ketahui bahwa angka kejadian gizi kurang
sangat tinggi di wilayah kerja Peukan Bada Aceh Besar yaitu mencapali angka 28,8%.0leh
karena itu peneliti akan melaksanakan penelitian tentang hubungan dukungan keluarga dan
pemberian asi dengan Status Gizi Bayi 0-6 Bulan di wilayah kerja Puskesmas Peukan Bada
Aceh Besar.
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METODE PENELITIAN
Jenis pendlitian ini bersifat analitik dengan desain cross sectional yaitu variabel

dependen dan variabel independen dilakukan pada waktu yang sama (Notoatmodjo,2010).
Penelitian ini bertujuan untuk melihat Hubungan Dukungan keluarga dan Pemberian AS
dengan Status Gizi Bayi 0-6 Bulan di wilayah kerja Puskesmas Peukan Bada Aceh Besar Tahun
2017.

Populasi di dalam penelitian ini adalah seluruh ibu-ibu yang mempunyai bayi berusia
0-6 bulan sebanyak 207 orang. Sampel penelitian ini adalah ibu-ibu yang mempunyai bayi umur
0-6 bulan yang berada di wilayah kerja Peukan Bada A ceh BesarK abupaten Pidie Jaya, adapun
kriteriainklusifnya yaitu ibu-ibu yang mempunyai bayi umur 0-6 bulan, bayi lahir cukup bulan
dengan berat badan lahir cukup .Adapun kriteria ekslusinya bayi memiliki penyakit kongenital
dan penyakit kronis yang mengganggu tumbuh kembang. Dengan penetapan jumlah sampel
minimum menggunakan rumus Slovin (Nursalam, 2008) sebagai berikut:

Keterangan :
N = Besar populasi
n = Besar sampel

d = % kemungkinan kesalahan (p)
n =207

1+ 207 (0,1)2
n =207

1+ 207 (0,01)

n= 207
3,07

n=67,42 jadi 67 orangibu

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik stratified
random sampling, yaitumetode pengambilan sampel secaraacak yang di lakukan pada populasi
bertingkat/berstrata dengan mengambil wakil dari setiap wilayah yang terdapat dalam populasi.
Hal ini di lakukan agar hasil penelitian mewakili seluruh hasil populas yang ada karena
banyaknya subjek yang berada di setiap desatidak sama, selain itu juga mempermudah peneliti
saat mel akukan tehnik pengacakan caralotlery untuk pengambilan sampel. Sehingga penentuan
jumlah sampel di setiap desa dapat di hitung dengan rumus sebagai berikut:
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2 Ibu - ibu yang mempunyai bayi umur O - 6 bulan / Desa x sampel
2 total ibu yang mempunyal bayi umur O - 6 bulan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan Dukungan K eluarga dengan Status Gizi Bayi 0-6 Bulan

Tabel 1
Hubungan Dukungan Keluarga dan Pemberian AS| dengan Status
Gizi Bayi 0-6 Bulan di wilayah kerja Puskesma Peukan Bada

Aceh Besar
Status Gizi Balita
No ?(uel?lljgrg;; Normal Kurus Total P-
f % f % f % Value
1. Mendukung 23 852 4 148 27 100
2. Tidak 17 425 23 575 40 100 0,001
Mendukung
Totd 40 27 67

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan dari 27 responden yang mendapat dukungan dari
keluarga status gizi balita mayoritas normal yaitu sebanyak 85,2%, di bandingkan dari 40
responden yang tidak mendapat dukungan dari keluarga status gizi balitia norma yaitu
sebanyak 42,7%. Setelah dilakukan uji statistik maka diperoleh nila P value=0,001, yang
menunj ukkan adanya hubungan antara dukungan keluarga dengan status gizi bayi 0-6 bulan di
wilayah kerja Puskesmas Peukan Bada Aceh BesarTahun 2016.

Hubungan Pemberian ASI dengan Status Gizi Bayi 0-6 Bulan
Tabel 2

Hubungan Pemberian ASI dengan Status Gizi Bayi 0-6 Bulan di
wilayah kerja Peukan Bada Aceh Besar

Status Gizi Balita

No PemAE)Selrlan Normal Kurus Total P-
f % f % f % Value
1. Bak 24 75 8 25 32 100
2.  Kurang Baik 16 457 19 543 35 100 0,028
Totd 40 27 67

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan dari 32 responden yang baik dalam pemberian
ASI status gizi balita mayoritas normal yaitu sebanyak 75%, di bandingkan dari 35 responden
yang kurang baik dalam pemberian ASI status gizi balitia normal yaitu sebanyak 45,7%.
Setelah dilakukan uji statistik makadiperoleh nilai P value=0,028, sehingga yang menunjukkan
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adanya hubungan pemberian ASI dengan status gizi bayi 0-6 bulan wilayah kerja Puskesmas
Peukan Bada Aceh Besar.

Dukungan keluarga memiliki beberapa faktor yang mempengaruhinya yaitu faktor
internal yang terdiri dari tahap perkembangan yang ditentukan oleh usia sesuai dengan tahap
perkembangan individu, pendidikan atau tingkat pengetahuan,faktor emos dan
spiritual.Sedangkan Faktor eketernal terdiri dari praktik di keluarga, faktor sosial ekonomi dan
latar belakang budaya yang berbeda.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh (Manuaba, 2008) (Air
Susu Ibu (ASI) sangat penting bagi bayi, karena ASI merupakan makanan bergizi dan mudah
dicerna. Selain itu ASI juga penting bagi perkembangan tubuh dan otaknya. Dalam ASI
komposisi kandungan protein, lemak dan karbohidrat sangat mudah dicerna dalam jumlah dan
mutu yang dapat diperlukan bayi. Memperhatikan perkembangan pengeluaran bayi, tiada ASI
yang tiada berguna. Alam telah mempersiapkan bayi untuk tumbuh kembang hanya dengan
ASI sampai umur empat bulan (ASI eksklusif), karena4 bulan ASI memenuhi semuakebutuhan

bayi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penelitian dapat mengumpulkan hasil
dari penelitian sebagai berikut :
1. Adahubungan antara dukungan keluarga dengan status gizi bayi 0-6 bulan di
wilayah kerja Puskesmas Peukan Bada Aceh Besardengan hasil uji statistik p
value= 0,001.
2. Ada hubungan antara pemberian ASI dengan status gizi bayi 0-6 bulan di
wilayah kerja Peukan Bada Aceh BesarK abupaten Pidie Jaya, dengan hasil uji
statistik p value= 0,028.
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